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Abstract. Promotion is needed so that employees are more enthusiastic at work
and have challenges to improve their performance. This study aims to determine
and analyze the effect of job mutation and promotion on job satisfaction in
employees of the Padang City Trade Office. This study used a quantitative
approach through explanatory research. The independent variables used are job
mutation (X1) and promotion (X2), the dependent variable is job performance (Y),
and the intervening variable is job satisfaction (Z). The sample selection technique
uses jenih samples, with a total of 94 employees of the Padang City Trade Office.
Data collection is done through questionnaires. Data analysis techniques are
carried out through Strugtural Equation Modeling (SEM). The results of data
analysis show that job mutations have a positive and significant effect on job
satisfaction. Promotion has a positive and significant effect on job satisfaction.
Work mutation has a positive and significant effect on work performance.
Promotion has a positive and significant effect on job performance. Job
satisfaction does not have a significant effect on job performance. Job mutation
has no significant effect on job performance through job satisfaction as an
intervening. Promotion does not have a significant effect on job performance
through job satisfaction as an intervention at the Padang City Trade Office

Keywords: Job Transfer, Job Promotion, Job Satisfaction, Job Achievement

Abstrak. Promosi jabatan diperlukan supaya pegawai lebih bersemangat dalam
bekerja dan memiliki tantangan untuk meningkatkan kinerjanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh mutasi kerja dan promosi
jabatan terhadap kepuasan kerja pada pegawai Dinas Perdagangan Kota Padang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penelitian
explanatory. Variabel bebas yang digunakan yaitu mutasi kerja (X1) danpromosi
jabatan (X), variabel terikatnya yaitu prestasi kerja (Y), dan variabel intervening
yaitu kepuasan kerja (Z). Teknik pemilihan sampel menggunakan sampel jenih,
dengan jumlah 94 pegawai Dinas Perdagangan Kota Padang. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket. Teknik analisis data dilakukan melalui Strugtural Equation
Modeling (SEM). Hasil analisis data menunjukkan bahwa mutasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Promosi jabatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Mutasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja. Promosi jabatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja. Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja. Mutasi kerja tidakberpengaruh signifikan terhadap Prestasi
kerja melalui kepuasan kerja sebagai intervening. Promosi jabatan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Prestasi kerja melalui Kepuasan kerja sebagai
intervening pada Dinas Perdagangan Kota Padang
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi aset terpenting bagi perusahaan, sehingga perusahaan perlu
mengelolanya secara maksimal agar mampu menunjukkan Kinerja unggul. Setiap perusahaan
membutuhkan individu yang proaktif dan memiliki komitmen yang tinggi untuk bekerja,
sehingga perusahaan mampu bertahan dalam menghadapi persaingan yang semakin kuat.
Pegawai dengan kinerja unggul saja tidak cukup dalam menghadapi persaingan, sehingga
perusahaan membutuhkan pegawai yang terikat pada pekerjaan (Kulla et al., 2018).
Perkembangan perusahaan tidak terlepas dari faktor sumber daya manusia yang baik, dengan
didukungnya perusahaan oleh sumber daya manusia yang memberikan Kkinerja terbaik maka
secara langsung perusahaan juga Prestasi kerja merupakan sebuah hasil kerja yang dicapai
pegawai dilihat dari karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam pekerjaan
itu, ataupun bentuk penilaian tersendiri dalam menjalankan dan meningkatkan program-
program kerjanya (Linawati, 2020).

Prestasi kerja adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Prestasi kerja dipengaruhi oleh tiga faktor yakni kemampuan dan minat seorang pekerja,
kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran, serta tingkat motivasi
seorang pekerja. Dengan penilaian melalui tiga faktor tersebut maka prestasi kerja pihak
lembaga,organisasi, intitusi ataupun instansi pemerintah dapat mengambil tindakan yang
dapatdilakukan untuk meningkatkan keterampilan dan mengembangkan pegawainya, sesuai
denganpotensi dan keterampilan dari pegawai tersebut. Selain itu juga pelaksanaan penilaian
prestasi kerja sangat penting dilakukan untuk membantu pihak manajemen di dalam
mengambilkeputusan mengenai pemberian atas prestasi kerja yang telah dicapai pegawainya
(Rosa, 2017).

Table 1. Sasaran kinerja pegawai dinas perdagangan Kota Padang Tahun 2022

No Indikator Rata-Rata
1 Orientasi Pelayanan 84,52
2 Integritas 84,15
3 Komitmen 90,38
4 Disiplin 34,14
5 Kerjasama 83,97
6 Kepemimpinan 87,11

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2022 sasaran Kinerja pegawai Dinas
Perdagangan Kota Padang cukup baik. Terlihat beberapa indikartor yang menjadi sasaran

kinerja pegawai seperti orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerja sama, dan
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kepemimpinan. Dalam hal ini semua indikator kinerja pegawai telah mencapai rata-rata yang
diharapkan, akan tetapi dari semua indikator sasaran Kinerja, kerjasama dan disiplin kerja
memiliki nilai terendah diantara semua indikator yaitu sebesar 83,97 dan 84,14.

Terdapat banyak faktor yang mampu mempengaruh prestasi kerja pegawai, menurut
(Taruna Rauf (2020) salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah mutasi kerja. Mutasi kerja
adalah pemindahan pegawai ke divisi lain yang tidak disertai dengan kenaikan gaji dan
penambahan tanggung jawab maupun wewenang. Ini merupakan salah satu kiat untuk membuat
pegawai tidak bosan dengan pekerjaannya yang menyebabkan kinerjanya menurun. Mungkin
ada beberapa kendala seperti pegawai tersebut tidak menguasai bidang yang baru sehingga
pekerjaannya tidak maksimal, maka dari itu masa percobaan hanya beberapa bulan dan apabila
pegawai tersebut tidak bisa menguasai bidang yang baru maka akan dikembalikan kebidang
yang lama. Para ahli berpendapat mutasi adalah proses yang secara hukum sah dilakukan
dilingkungan perusahan atau organisasi (Rundengan et al., 2018).

Pada Dinas Perdagangan Kota Padang mutasi dilakukan untuk upaya pengembangan karier
pegawai melalui pemindahan pegawai pada posisi yang lebih tepat dengan pekerjaan yang
sesuai agar produktivitas kerjanya menjadi meningkat. Melalui kebijakan mutasi diharapkan
kualitas pegawai yang dimiliki dapat terjamin serta dapat dimanfaatkan secara optimal. Oleh
karna itu dengan adanya mutasi kerja diharapkan dapat meningkatkan prestasi kerja dari
pegawai itu sendiri. Faktor selanjutnya yang mempengaruhi prestasi kerja adalah promosi
jabatan. promosi jabatan. Promosi jabatan adalah perpindahan yang memperbesar authority
(kewenangan) dan responsibility (tanggung jawab) pegawai ke jabatan yang lebih tinggi di
dalam satu organisasi, sehingga kewajiban, hak, status, dan penghasilannya semakin besar.
Promosi dalam pelaksanaannya perlu bagi setiap pegawai agar apa yang menjadi tujuan
pegawai seperti gaji, pengembangan karir, dan kekuasaan yang lebih besar dapat diwujudkan
sekaligus dapat memengaruhi semangat kerja pegawai, juga untuk menjamin kemampuan,
tanggung jawab, wewenang dan kemajuan pegawai yang bersangkutan. Promosi harus dilakukan
secara obyektiftidak terpengaruh unsur subyektif seperti nepotisme dan penempatan posisi di
waktu yang tidaktepat (Ilyas, 2020).

Adapun indikator-indikator promosi jabatan yaitu promosi berdasarkan kedisplian,
promosi berdasarkan prestasi kerja, promosi berdasarkan kompetensi, promosi berdasarkan
loyalitas dan promosi berdasarkan pendidikan. Prestasi kerja pegawai dinilai dengan penilaian
kinerja berkala yaitu DP3 di Dinas Perdagangan Kota Padang yang bersifat transparan.Pegawai
yang memiliki nilai penilaian yang baik mempunyai kesempatan mendapatkan promosi. Untuk

promosi berdasarkan pendidikan di Dinas Perdagangan Kota Padang, Perusahaan mempunyai
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pegawai dari berbagai jenjang pendidikan dari SD hingga S2 dan darihasil wawancara yang
dilakukan, pelaksanaan promosi untuk menduduki jabatan struktural tertentu masih ada
pegawai dengan latar pendidikan yang tidak sesuai dengan kualifikasi pekerjaan seperti
pegawai akuntansi harus mempuyai latar pendidikan akuntansi, tidak kesesuaian kualifikasi
dapat menghambat jalannya operasional perusahaan. Penelitian mengenai pengaruh mutasi dan
promosi jabatan terhadap prestasi kerja pernah dilakukan oleh Hasibuan et al., (2019) dan
Rundengan et al., (2018) yang menemukan bahwa mutasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja. Selain itu penelitian dari Ilyas (2020), (Handoko, 2018) dan Sofyan (2021)
menemukan bahwa promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah ditemukan, maka mendorong penulis
untuk menambahkan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi hubungan antara mutasi kerja
dan promosi jabatan yang nantinya variabel intervening ini dapat melihat hubungan secara
langsung dan tidak langsung antara variabel independen terhadap variabel dependen dalam
penelitian ini. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana para pegawai memandang pekerjaan mereka (Handoko, 2018).
Penelitian ini dilakukan di Dinas Perdagangan kota Padang. Dinas Perdagangan Kota Padang
merupakan instansi pemerintah di kota Padang yang bergerak dalam bidang perdagangan,
dimana Dinas Perdagangan memiliki visi yakni terbentuknya Kota Padang yang menjadi Pusat
Perdagangan di Sumatera Barat tahun 2020 yang memiliki daya saing, tertib ukur, aman,
nyaman serta disertai nuasa wisata. Efektivitas sumber daya manusia, khususnya kinerja, sangat
memberikan pengaruh akan keberhasilan organisasi. Efektivitas dan produktivitas lembaga
akan mengalami peningkatan sebagai hasil dari peningkatan Kinerja pegawai. Berdasarkan
landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran maka dapatdikemukakan hipotesis
sebagai berikut:

H1 : Diduga Mutasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada pegawai Dinas
Perdagangan Kota Padang.

H2 : Promosi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada pegawai Dinas
Perdagangan Kota Padang.

H3 : Mutasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pada pegawai Dinas
Perdagangan Kota Padang.

H4 : Promosi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pada pegawai Dinas
Perdagangan Kota Padang

H5 : Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pada pegawai Dinas
Perdagangan Kota Padang.

H6 : Mutasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja melalui kepuasan kerja pada
pegawai Dinas Perdagangan Kota Padang.

H7 : Promosi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja melalui kepuasan kerja
pada pegawai Dinas Perdagangan Kota Padang
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METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Yakni hubungan antara variabel bebas X1 dan X2 terhadap variabel terikat Y
dengan dimediasi oleh Z. Terdapat dua variabel bebas (independent) yaitu penggunaan mutasi
kerja (X1) dan promosi jabatan (X2). Variabel terikat (dependent) yaitu prestasi kerja (YY), dan
dengan variabel intervening yaitu kepuasan kerja (Z). Untuk pengukuran semua variabel
menggunakan angket dengan skala Likert. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai Dinas Perdagangan Kota Padang. Sedangkan pemilihan sampel menggunakan sampel
jenuh, dimanasemua populasi dijadikan sebagai sampel dikarenakan jumlah populasi yang
sedikit. Maka sampel dalam penelitian ini adalalah seluruh pegawai Dinas Perdagangan Kota
Padang yang berjumlah 94 pegawai. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
kuesioner. Sedangkan teknik analisis data terbagi menjadi 5 tahapan. Tahap pertama yaitu uji
validitas, kedua uji reabilitas, ketiga uji model pengukuran, keempat uji model struktural,

kelima yaitu uji pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung.

HASIL
Dalam penelitian ini, berikut adalah hasil uji hipotesis yang dapat dilihat dari gambar 1 dan
tabel 2.

Gambar 1. Path Coefficients (Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 3.1, 2023)
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Berdasarkan pengujian hipotesis, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Pengaruh langsung (direct)
Original T Statistics P-Values Keputusan
Sample (O) (|O/STDEV))

Mutasi Kerja - 0,374 3,085 0,002 Diterima
Kepuasan Kerja
Promosi Jabatan -

Kepuasan Kerja 0,571 5,108 0,000 Diterima
Mutasi Kerja -

Prestasi 0,538 4,388 0,000 Diterima
Kerja

Promosi Jabatan -

Prestasi Kerja 0,226 2,035 0,042 Diterima
Kepuasan Kerja -

Prestasi Kerja 0,194 1,691 0,091 Ditolak

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang terdapat pada gambar 1 dan juga tabel 2, dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 1) Mutasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (3,085) > nilai thitung (1,96)
dengan P-Value 0,002 < 0,05. Maka H1 diterima; 2) Promosi jabatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (5,108) > nilai thitung
(1,96) dengan P-Value 0,000 < 0,05. Maka H2 diterima; 3) Mutasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Prestasi kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (4,388) > nilai thitung
(1,96) dengan P-Value 0,000 < 0,05. Maka H3 diterima; 4) Promosi jabatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Prestasi kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (2,035) > nilai thitung
(1,96) dengan P-Value 0,042 < 0,05. Maka H4 diterima; 5) Kepuasan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadapPrestasi kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (1,691) < nilai thitung
(1,96) dengan P-Value 0,091 >0,05. Maka H5 ditolak.

Tabel 3. Pengaruh tidak langsung (indirect)
Original T Statistics P- Keputusan
Sample (O) (|O/STDEV)) Values

Mutasi Kerja ->

Kepuasan Kerja -> 0,072 1,474 0,141 Ditolak
Prestasi Kerja

Promosi Jabatan ->

Kepuasan Kerja - 0,111 1,583 0,114 Ditolak
>Prestasi Kerja

Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 3.1 (2023)

Berdasarkan hasil uji hipotesis tidak langsung (indirect) yang terdapat pada tabel 3, dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 1) Mutasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
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Prestasi kerja melalui Kepuasan kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (1,474) < nilai thitung
(1,96) dengan P-Value 0,141 > 0,05. He ditolak; 2) Promosi jabatan tidak berpengaruh
signifikanterhadap Prestasi kerja melalui Kepuasan kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic
(1,583) < nilaithitung (1,96) dengan P-Value 0,114 > 0,05. H7 ditolak. Hasil kesimpulan untuk
pengujian setiap hipotesis secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Kesimpulan pengujian hipotesis

Hipotesis Pernyataan P- Keputusan
Value
H1  Mutasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 0,002 Diterima
kerja.
Promosi  jabatan berpengaruh signifikan terhadap 0,000 Diterima

H2  Kepuasan kerja
H3  Mutasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Prestasi kerja 0,000 Diterima

H4  Promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap 0,042 Diterima
Prestasi kerja.

H5  Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Prestasi 0,091 Ditolak
kerja

H6  Kepuasan kerja memediasi hubungan antara Mutasi kerja dan 0,141 Ditolak
Prestasi kerja.

H7  Kepuasan kerja memediasi hubungan antara Promosi 0,114 Ditolak
jabatan dan Prestasi kerja

DISKUSI

Output analisis data SmartPLS 3, dalam penelitiain ini akan disajikan dalam dua bagian.
Bagian pertama adalah visual atau gambar full model yang menjelaskan hubungan antara
masingmasing indikator atau variabel pengukuran dengan variabel induknya dan berhubungan
masing-masing variabel, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Bagian kedua
adalah tabel result for inner weights yang menilai apakah hipotesis penelitian diterima atau

ditolak. Berikut ringkasan hasil pengujian data dengan Smart-PLS 3.

Gambar 2. Struktur Model
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Pengaruh Mutasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan bahwa variabel Mutasi kerja berpengaruh
positifdan signifikan terhadap Kepuasan kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (3,085) > nilai
thitung (1,96) dengan P-Value 0,002 < 0,05. Maka H1 diterima. Hasil ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi persepsi pegawai tentang Mutasi kerja, maka akan semakin meningkat
Kepuasan kerja pada Dinas perdagangan Kota Padang. Berpengaruh positifnya mutasi kerja
terhadap kepuasan kerja disebabkan oleh kenyamanansetelah mutasi, mengembangkan diri dan
sosialisasi dan komunikasi. Faktor di atas sangatlah berpengaruh terhadap kepuasan kerja
seorang pegawai. Sesuai dengan tujuan dari mutasi kerjasalah satunya adalah mengurangi
kebosanan. Dengan adanya upaya menghilangkan rasa bosan, diharapkan semangat kerja
pegawai kembali bergairah sehingga pegawai merasa puas denganpekerjaannya.

Mutasi kerja adalah suatu perubahan dari suatu jabatan dalam suatu kelas ke suatu jabatan
dalam kelas yang lain yang tingkatnya tidak lebih tinggi atau tidak lebih rendah (yang
tingkatnya sama) dalam rencana gaji. Mutasi juga ditujukan untuk mengurangi kebosanan
seorang pegawai dalam suatu bidang pekerjaan agar kepuasan kerja seorang pegawai dapat
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh (Parmin,
2019) dan (Hermawan et al., 2020) yang menemukan bahwa mutasi kerja berpengaruh signifikan
terhadapkepuasan kerja. Hal ini dikarenakan adanya mutasi kerja akan memunculkan suasana
kerja yang baru sehingga pegawai tidak merasa bosan dalam bekerja. Selain itu penelitian dari
(Arisandi, 2019) juga menemukan bahwa mutasi kerja berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan kerja pegawai.

Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan bahwa variabel Promosi jabatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (5,108) > nilai

thitung (1,96) dengan P-Value 0,000 < 0,05. Maka H2 diterima. Hasil ini mengindikasikan

bahwa semakin tinggi persepsi pegawai tentang Promosi jabatan, maka akan semakin
meningkat Kepuasan kerja pegawai Dinas Perdagangan Kota Padang. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa dengan adanya promosi jabatan maka pegawai yangmerasa berpotensi akan
merasakan kepuasan kerja dalam pekerjaan di perusahaan tersebut. Pegawai dipacu untuk
meningkatkan kualifikasinya agar mampu menempati posisi yang lebihtinggi di perusahaan.
Peningkatan kualifikasi sangat penting untuk dilakukan oleh setiap pegawai agar mereka

memiliki keunggulan terhadap pegawai lain yang juga menginginkan suatu promosi jabatan.
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Pegawai akan berupaya untuk meningkatkan kemampuannya agar dapatmenjadi kandidat yang
layak untuk di promosikan.

Untuk menduduki suatu jabatan tertentu, seorang pegawai harus bersaing dengan pegawai
lain dan hanya satu orang yang layak untuk di promosikan. Ketatnya persaingan dalam promosi
jabatan akan membuat pegawai berpikir kembali tentang peluang dan kesempatannya untuk di
promosikan. Pegawai akan memikirkan kembali apakah peluang serta kesempatan mereka
untuk di promosikan masih terbuka lebar atau tidak. Pegawai akan merasa puas terhadap
promosi jabatan apabila mereka masih percaya bahwa kesempatan dan peluang untuk di
promosikan masih terbuka lebar. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
ditemukan oleh Vizano et al., (2021) dan Syavardie & Zulhelmi (2018) yang menemukan
bahwa promosi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Perusahaan perlu
memperhatikan hal-hal dalam pemberian promosi dan kepuasan kerja untuk menjamin
tercapainya prestasi kerja yang baik. Selain itu penelitian dari Nurhayati (2022) juga menemukan

bahwa promosi kerja berpengaruh signifikan terhadap epuasan kerja pegawai

Pengaruh Mutasi Kerja terhadap Prestasi Kerja
Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan bahwa variabel Mutasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Prestasi kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (4,388) > nilai thitung

(1,96) dengan P-Value 0,000 < 0,05. Maka H3 diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa

semakintinggi persepsi pegawai tentang Mutasi kerja, maka akan semakin meningkat Prestasi
kerja pegawai Dinas perdagangan Kota Padang. Hasil penelitian ini menujukan bahwa
penerapan mutasi pada sebuah instansi (organisasi) merupakan salah satu cara yang dilakukan
oleh instansi (organisasi) untuk meningkatkan prestasi kerja. Penerapan mutasi kerja membuat
pegawai bekerja lebih baik dan tidak menutupkemungkinan pegawai akan lebih loyal kepada
instansi (organisasi) tempat mereka bekerja. Sehingga akhirnya akan menghasilkan nilai yang
positif berupa tercapainya tujuan intansi (organisasi).

Mutasi adalah suatu proses memindahkan seorang pegawai dari kedudukan, jabatan, dan
bidang tugas yang lama ke yang baru yang dilakukan baik secara horizontal atau vertikal dengan
prinsip the right man in the right place dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai.
Prinsip mutasi adalah memutasikan pegawai kepada posisi yang tepat dan pekerjaanyang
sesuai, agar semangat dan produktivitas kerjanya meningkat sehingga meningkatkan
prestasinya dalam bekerja (Misrania & Maryadi, 2021). Hasil penelitian sejalan dengan hasil

penelitian yang didapatkan oleh Mustagim Hasibuan et al., (2019) dan Rundengan et al., (2018)
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yang menemukan bahwa mutasi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Saat
pegawai dimutasi, maka itu akan meningkatkan gairahnya dalam bekerja ditempat yang baru
sehingga meningkatkan produkstivitasnya dan prestasinya dalam bekerja

Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Prestasi Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan bahwa variabel Promosi jabatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Prestasi kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (2,035) > nilai
thitung (1,96) dengan P-Value 0,042 < 0,05. Maka H4 diterima. Hasil ini mengindikasikan

bahwa semakin tinggi persepsi pegawai tentang Promosi jabatan maka akan semakin tinggi
Prestasi kerja pegawai Dinas perdagangan Kota Padang. Promosi jabatan merupakan upaya
yang dilakukan perusahaan untuk memberikan kesempatan bagi pegawai yang memiliki
prestasi kerja yang baik dan umumnya didasarkan atas faktor senioritas (pengalaman/lamanya
bekerja) untuk menduduki suatu jabatan yang lebih tinggi dari jabatan yang diduduki
sebelumnya serta memiliki wewenang dan tanggung jawab yang lebih besar (Nugrahanti,
2018).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pegawai cenderung bekerja dengan penuh semangat
apabila ada promosi jabatan dapat diperolehnya dari pekerjaannya. Promosi jabatan merupakan
kunci pendorong moral, dan prestasi kerja pegawai dalam mendukung terwujudnya tujuan
organisasi. Promosi jabatan dilaksanakan untuk mengoptimalkan sumber daya manusia yang
dimiliki organisasi, selain itu promosi jabatan bertujuan untuk meregenerasi sumber daya
manusia dalam organisasi demi kelangsungan organisasi. Prestasi kerja pegawai merupakan
tolak ukur utama dalam pengembangan sumber daya manusia. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh (llyas, 2020) dan (Sofyan, 2021) menemukan
bahwa promosi kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Promosi jabatan yang
berdasarkan atas asas keadilan dan obyektifitas akan membuat pegawai merasa puas karena
mereka merasa bahwa usaha mereka selama ini dihargai oleh pihak perusahaan sehingga

mereka lebih termotivasi untuk terus berprestasi dalam bekerja

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja Dinas Perdagangan Kota Padang
Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan bahwa variabel Kepuasan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Prestasi kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (1,691) < nilai

thitung (1,96) dengan P-Value 0,091 > 0,05. Maka H5 ditolak. Hasil ini mengindikasikan

bahwa Kepuasan kerja bukan faktor yang mampu memberikan pengaruh terhadap Prestasi
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kerja. Tidak berpengaruhnya kepuasan kerja terhadap prestasi kerja dikarenakan banyaknya
faktorlain yang lebih berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai. Meski tidak berpengaruh
signifikan, hubungan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja adalah positif yang berarti bahwa
jika kepuasan kerja meningkat, maka prestasi kerja pegawai juga akan meningkat. Pegawai
yang mendapatkan tingkat kepuasan yang baik akan menunjukkan hasil kerja yang tinggi
sedangkan pegawai yang memiliki kepuasan yang rendah akan menunjukkan hasil kerja yang
rendah.

Kepuasan kerja merupakan suatu kondisi yang menentukan keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya. Sebaliknya jika kepuasan kerja pegawai rendah, hal itu akan
menimbulkan konsekuensi buruk pula terhadap tujuan organisasi sehingga tidak dapat bersaing
dengan perusahaan lain. Peningkatan kepuasan pegawai secara otomatis akan meningkatkan
performa organisasi karena pegawai yang selalu berprestasi dalam bekerja. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan hasil yang didapatkan oleh Nazmi et al., (2021) yang menemukan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasikerja. Semakin puas karyawan dalam
bekerja, maka prestasi karyawan tersebut juga akan semakin meningkat. Akan tetapi penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Syahfitri, 2023) yang menemukan bahwa kepuasan

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.

Pengaruh Mutasi Kerja terhadap Prestasi Kerja melalui Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis keenam, didapatkan bahwa Mutasi kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Prestasi kerja melalui Kepuasan kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic
(1,474) < nilai thitung (1,96) dengan P-Value 0,141 > 0,05. H6 ditolak. Hasil ini
mengindikasikan bahwa Mutasi kerja melalui kepuasan kerja bukan merupakan faktor yang
mampu meningkatkan Prestasi kerja. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh yang
ditimbulkan oleh adanya mutasi pegawai terhadap kepuasan kerja dan prestasi kerja hanya
bersifat sementara karena tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
Kinerja pegawai. Mutasi dipandang sebagai sesuatu hal yang biasa yaitu untuk memindahkan
pegawai ke tempat terjadinya kekosongan jabatan, kedudukan, dan pekerjaan lainnya yang
bertujuan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan teknis, memberikan suasana dan
tantangan baru yang diharapkan dapat mendorong pegawai lebih termotivasi dan bersemangat
untuk melaksanakan pekerjaannya, ataupun dalam rangka pembinaan dan pengembangan

pegawai baik secara horizontal maupun secara vertikal.
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Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Prestasi Kerja melalui Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan bahwa variabel Promosi jabatan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Prestasi kerja melalui Kepuasan kerja, hal ini dikarenakan
nilai tstatistic (1,583) < nilai thitung (1,96) dengan P-Value 0,114 > 0,05. H7 ditolak. Hasil ini
mengindikasikan bahwa Promosi jabatan bukan merupakan faktor penentu pegawai untuk
berprestasi dalam pekerjaannya meski dia merasa puas dalam bekerja. Tidak berpengaruhnya
promosi jabatan terhadap prestasi kerja pegawai Dinas PerdaganganKotan Padang dikarenakan
semua pegawai baik struktural maupun fungsional tanpa ada cacatkerja dan kinerja baik akan
mendapat kesempatan promosi pegawai yang belum bersertifikasipun dapat berkesempatan
untuk berprestasi di bidangnya.

Promosi jabatan adalah peningkatan dari seorang tenaga kerja atau pegawai pada suatu
bidang tugas yang lebih baik, dibanding dengan sebelumnya dari sisi tanggung jawab yang
lebih besar, prestasi, fasilitas, status yang lebih tinggi, tuntutan kecakapan yang lebih tinggi
dan adanya penambahan gaji serta tunjangan lain. Promosi juga diartikan sebagai peningkatan
karir. Dalam pelaksanaan promosi tentunya perlu memperhatikan asas-asas dari promosi
sendiri, yaitu asas kepercayaan, keadialan dan asas formasi. Promosi yang dilakukan dengan
selektif dan memang sesuai dengan pencapaian pegawai maka akan mempengaruhi prestasi
kerja pegawai. Sebab pegawai akan terus memperbaiki kinerjanya agar prestasinya meningkat
dan berakhir dipromosikan. Sehingga promosi akan berpengaruh terhadap prestasi kerja yang
dimiliki pegawai. Hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitia yang ditemukan oleh llyas (2020)
dan Sofyan (2021) yang menemukan bahwa promosi kerja berpengaruh signifikan terhadap

prestasi kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa mutasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Perdagangan Kota
Padang. Promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
Dinas Perdagangan Kota Padang. Mutasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pada Dinas Perdagangan Kota Padang. Promosi jabatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja pada Dinas Perdagangan Kota Padang. Kepuasan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pada Dinas Perdagangan Kota Padang. Mutasi
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja melalui kepuasan kerja sebagai

intervening pada Dinas Perdagangan Kota Padang. Promosi jabatan tidak berpengaruh
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signifikan terhadap prestasi kerja melalui kepuasan kerja sebagai intervening pada Dinas

Perdagangan Kota Padang

REKOMENDASI

Diharapkan dapat selalu mempertimbangan mutasi kerja dan promosi jabatan sebagai
salah satu indikator dalam meningkatkan Prestasi kerja, karena mutasi kerja dan promosi
jabatan berpengaruh signifikan terhadap Prestasi kerja. Semakin baik dan memadai Mutasi

kerja dan semakin bagus Promosi jabatan, maka Prestasi kerja akan semakin meningkat
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